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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk kepada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 

No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif …………… tidak dilambangkan ا

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

  S| s\ es titik di atas ث

 Jim j je ج

 H{a>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik di bawah ص

 D{a>d d} de titik di bawah ض
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II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap : 

 ditulis Muta‘aqqidin متعقّدين

   

 ditulis ‘Iddah عدّة

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis “h”: 

 ditulis Hibah هبة

  

 ditulis Jizyah جزية

 T{a>’ t} te titik di bawah ط

 Z{a>’ z} zet titik di bawah ظ

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g ge غ

  Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah ...’... apostrof ء

 Ya>’ y ye ي
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Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya. Kecuali 

dikehendaki lafal aslinya. 

 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis “t” : 

ditulis Ni’matulla>h نعمة االله

   

 ditulis Zaka>tul-fitri زآاة الفطر

IV. Vokal pendek 

 َ (fath}ah}) ditulis “a”. Contoh َضَرَب ditulis d}araba 

    

ِِ (karsah) ditulis “i”. Contoh َفَهِم ditulis fahima 

    

 ُ (d}ummah) ditulis “u”. Contoh َآُتِب Ditulis kutiba 

 
V. Vokal panjang 

1. Fath}ah} + alif, ditulis a> (garis di atas) 

ditulis Ja>hiliyyah جاهلية

2. Fath}ah{ + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

<Ditulis Yas‘a يسعى

3. Kasrah + ya>’  mati, ditulis i> (garis di atas) 

Ditulis Maji>d مجيد

4. D{ummah + wa>wu mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 



x 
 

}Ditulis Furu>d فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. Fath}ah} + ya>’  mati, ditulis “ai” 

 Ditulis Bainakum بينكم

2. Fath}ah} + wa>wu mati, ditulis “au” 

  Ditulis Qaul قول

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrop. 

ditulis اَاَنْتُمْ a’antum 
   

ditulis اُعِدِّتْ u‘iddat 
   

ditulis لَئِنْ شَكَرْتُمْ la’in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

ditulis Al-Qur’a>n القرأن

   

ditulis Al-Qiya>s القياس

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis Al-syams الشمس

   

’<ditulis Al-sama السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 
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X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya. 

ذوي 
 الفروض

ditulis z\awi al-furu>d}

   

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAKK 
 

 Skripsi ini berjudul “Pemahaman Hadis Musykil Said Nursi dalam Risale-i 
Nur”. Tema ini penulis angkat karena jarang yang menkaji pemikiran Said Nursi 
terkait dengan hadis. Risale-i Nur memang pada umumnya dikenal sebagai kitab 
tafsir al-Qur’an. Namun ternyata di dalamnya ditemukan beberapa penafsiran 
terhadap hadis-hadis musykil yang pemahamannya masih menjadis diskursus 
mengenai kebolehan untuk menakwilkannya di kalangan para ulama. Maka fokus 
dari penelitian ini adalah memaparkan konsep hadis musykil Said Nursi dan 
implikasi terhadap aplikasi pemahaman hadis musykil serta metode yang 
digunakan dalam memahami hadis musykil. 
 
 Permasalahan yang ingin dijawab dari penelitian ini adalah bagaimana 
konsep hadis musykil Said Nursi dan apa implikasinya terhadap aplikasi 
pemahamannya?. Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan 
metode diskriptif-analitik dalam memaparkan data-data tentang pemikirannya 
terkait hadis musykil dalam Risale-i Nur. Untuk mengetahui konsep hadis musykil 
Said Nursi penulis menggunakan pisau analisis historik-biografik yakni dengan 
mengetahui latar belakang keilmuan, sosio-cultur di Turki serta pemikiran-
pemikiran Said Nursi di bidang hadis khususnya terkait hadis musykil. Kemudian 
menganalisis implikasinya terhadap aplikasi pemahamannya. 
 
 Setelah melakukan penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa konsep 
hadis musykil Said Nursi adalah hadis yang belum jelas maknanya disebabkan 
karena adanya maja>z atau perumpamaan, Isra’i>liya>t, kemutasya>biha>tan, hadis 
mudroj, adanya pemahaman ahli kasyaf yang salah, adanya pemahaman yang 
dihasilkan dari cara pandang dan keilmuan seseorang yang berbeda-beda. Hadis 
musykil dalam Risale-i Nur mencakup: Hadis futuristik, hadis yang mengandung 
kiasan/ maja>z, hadis yang bertentangan dengan akal dan hadis Fad}a>’il al-A’ama>l. 
Motif pemahamannya adalah didasari dengan adanya pend}a>’ifan terhadap hadis 
yang membabi buta. Dalam memahami hadis musykil, Said Nursi lebih semangat 
untuk menggali hikmah yang terkandung di dalamnya dari pada mendebatkan 
antara yang benar dan yang salah. Metode yang digunakan adalah: Tams}i>li> 
(analogi), ta’wi>li>, dan integrasi-interkoneksi. 
 
 Konsep hadis musykil Said Nursi berimplikasi terhadap aplikasi 
pemahamannya, di antaranya: Pertama, a) karena lebih fokus terhadap matan 
sehingga kurang memperhatikan kritik terhadap sanad  b) tidak tergesa-tergesa 
memalsukan atau bahkan mengingkari suatu hadis musykil hanya karena hadis 
tersebut bertentangan dengan nalar manusia, c) memahami hadis musykil harus 
dilihat dari berbagai sudut pandang, d) yang paling penting dalam memahami 
hadis musykil adalah menggali hikmahnya, e) pendekatan yang digunakan adalah 
bertafakkur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Kajian terhadap hadis selalu menarik untuk diangkat mengingat hadis 

merupakan teks normatif Islam ke dua setelah al-Qur’an. Selain itu hadis 

memiliki permasalahan yang lebih kompleks dibandingkan dengan al-Qur’an 

karena dalam berbagai aspek hadis itu berbeda dengan al-Qur’an. 

Pengkodifikasian al-Qur’an relatif dekat dengan masa Nabi, periwayatannya 

secara mutawatti>r, qat}’iy al-wuru>d, dan keasliannya dijaga oleh Allah sehingga 

kevaliditasannya telah diakui oleh umat Islam. Sementara hadis tidaklah 

demikian keadaannya1.  

 Problematika hadis yang tidak kalah pentingnya adalah mengenai 

permahaman hadis. Dari segi metodologinya, metodologi hadis masih jauh 

tertinggal dibandingkan dengan metodologi penafsiran terhadap al-Qur’an2. 

Belum lagi ketika dihadapkan permasalahan terkait dengan adanya hadis-hadis 

                                                            
  1    Suryadi,  “Rekontruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi” Esensia, Vol. 2, No. 1, 
Januari  2001, hlm. 91. 

  2  Indal Abror, “Memahami Masa Lalu pada Masa Kini: Upaya Mencari Bentuk Ideal 
Pemahaman terhadap Hadis Nabi”, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 8, No. 2, Juli 2007, hlm. 
302.    

1 
 



2 
 

yang secara lahiriah tampak kontradiktif (hadis mukhtalif) 3. Hal tersebut tentu 

saja membingungkan dan harus dicari solusi pemecahannya agar pertentangan 

dapat dihilangkan.   

  Dari sinilah dikembangkan persoalan dalam kaitannya dengan matan 

hadis ke arah pemahaman hadis, dengan meneliti ulang dan mengelaborasi 

banyak matan hadis yang sekalipun sudah s}ah}i>h} tetapi terlihat dari luarnya terjadi 

ta’a>rud} (pertentangan). Sehingga kemudian munculah empat teori yang 

digunakan dalam menyelesaikan hadis mukhtalif, yakni al-Jam’u wa al-taufi>q 

(kompromi), Tarji>h (pengunggulan), Naskh (penghapusan) dan juga Tawaqquf 

(ditangguhkan terlebih dahulu).   

  Permaslahan besar mengemuka ketika dalam dataran realitas ditemukan 

hadis musykil yang kandungan matannya aneh dan pelik untuk dipahami jika 

diukur dengan akal, ilmu pengetahuan, sains dan sebagainya. Hadis-hadis 

musykil ini adakalanya memberi kesan yang negatif kepada umat. Ada sebagian 

umat menjadi ragu akan kebenaran hadis-hadis tersebut dan sebagian yang lain 

menjadikannya salah satu faktor untuk menolak hadis secara keseluruhan dari 

syari‘at Islam. Padahal hadis-hadis musykil tidak sedikit dijumpai dalam kitab 

S}ah}ih}ain (S}ah}ih} al-Bukha>ri> dan S}ah}ih} Muslim) 4. Hal ini menjadikan 

                                                            
  3 Khariri, Metode Penyelesaian Hadis Kontradiktif (Purwokerto, STAIN Purwokerto Press, 
2009). hlm. 4.  

  4 Lihat pendahuluan dalam Nizar Ali, Hadis Versus Sains, Memahami Hadis-hadis Musykil 
(Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 1. 
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pemahaman terhadap hadis-hadis musykil semakin penting untuk dilakukan 

dalam upaya memberikan kepastian terhadap pemahaman hadis tersebut.   

 Terkait dengan pentingnya melakukan pemahaman hadis musykil, para 

ulama baik klasik maupun kontemporer telah mencurahkan perhatiannya terhadap 

hadis-hadis musykil lewat tulisan karya-karyanya. Dari ulama klasik di antaranya 

adalah Imam Abdullah bin Muslim bin Qutaibah al-Di>nawari> al-Bagda>di> (w. 276 

H) dengan kitabnya Ta’wil Mukhtalif al-H}adis\, dalam karya yang ahli dalam 

mensinergikan hadis-hadis yang kontradiktif dari aspek akidah dan hukum5. 

Kemudian Abu > Ja’far Al-T{oh}a>w>i > (w.321 H) yang menulis hadis-hadis musykil 

terkait hukum dalam kitab Musykil al-As}ar> fi> Nafyi al-Tadha>d ‘an al-Ah}a>dis\ wa 

Istikhra>j al-ah}ka>m dalam 7 jilid, yang kemudian diringkas oleh Abu> al-Wali>d al-

Ba>ji>al-Maliki> (w. 474 H) menjadi dua jilid saja. Hal yang sama juga dilakukan 

oleh Ibnu al-Fauraq al-Ashbaha>ni> al-Sya>fi’i> (w. 406 H) mengarahkan 

pembahasannya pada hadis-hadis musykil yang berkaitan dengan masalah akidah 

saja dalam kitabnya Musykil al-Hadis\ Ada juga kitab Ta’wi>l Mutasy>abih al-

Akbar karangan Abu Mans}}ur Abdul Qa>hir bin T}a>hir al-Bagda>di> (w. 429 H)6.   

 Sedangkan dari kalangan kontemporer di antaranya; Nizar Ali dalam 

Hadis Versus Sains, Memahami Hadis-hadis Musykil, ia menguraikan hadis 

musykil yang bertentangan dengan sains dan logika manusia, kemudian ada Hafiz} 

                                                            
  5  Nizar Ali, Bab pendahuluan dalam Hadis Versus Sains.....hlm. 2. 

  6 Lihat kata pengantar dalam Abdullah bin Ali al-Najdy al-Qushaimi, Memahami Hadis-hadis 
Musykil, Terj. Kathur Suhardi ( Pustaka Mantiq, 1994), hlm. 7. 
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Firdaus yang menjelaskan beberapa kaidah dalam memahami hadis musykil 

dengan disertai beberapa contoh hadis untuk melihat aplikasi kaedah tersebut 

dalam bukunya kaedah memahami hadis musykil.   

 Dalam kaitannya dengan wacana hadis-hadis musykil, muncul seorang 

tokoh pembaharu Islam abad 20 yang bernama Bediuzzaman Said Nursi, pemikir 

modern  dan moderat  asal Turki yang telah membaktikan hidupnya untuk 

membela al-Qur’an dan sunnah. Ia hidup ketika berkembang mainstream “filsafat 

naturalis” yang menggunakan pola berfikir positivis yakni pola fikir yang 

mempunyai mindset suatu kebenaran itu adalah yang dapat dibuktikan secara 

empiris, dan dapat diukur secara pasti7. Oleh karena itu “pengingkaran-

pengingkaran” teologis banyak mewarnai literatur filosofis era ini, termasuk di 

dalamnya adalah pengingkaran terhadap beberapa hadis yang mereka nilai tidak 

rasional. Hal ini membuat Said Nursi sadar bahwa dirinya harus menyelamatkan 

keimanan masyarakat Turki dengan menentukan beberapa kaidah-kaidah dalam 

memahami hadis musykil agar tidak terjadi pengingkaran lagi.   

 Usaha Said Nursi dalam menjalankan misinya tersebut telah 

direpresentasikan melalui karya monumentalnya Risale-i  Nur yang berisikan 

penafsiran terhadap makna-makna Al-Qur’an yang membahas masalah-masalah 

mendasar dalam kehidupan manusia. Walaupun dalam karya ini penafsiran 

                                                            
  7  Ustadi Hamzah,   “Pemikiran Eskatologi Bediuzzaman Said Nursi dalam Risale-i Nur”, 
Esensia, Vol. 4, No. 2, Juli 2003, hlm. 226. 
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terhadap al-Qur’an lebih mendominasi, namun di dalamnya juga  terdapat 

beberapa penafsiran terhadap hadis-hadis di antaranya adalah hadis musykil.   

 Penulis memilih tokoh Said Nursi karena ia merupakan ulama pembaharu 

yang multitalent. Disamping ilmu agama ia kuasai, ia juga menguasai ilmu-ilmu 

pengetahuan modern. Dalam penafsirannya, Said Nursi mengkombinasikan 

rasionalitas dan spiritualitas dengan harapan akan menghasilkan penafsiran yang 

seimbang antara akal dan hati nurani.   

 Karena kejeniusannya, banyak peneliti yang tertarik mengkaji beberapa 

karyanya dan pemikiran-pemikirannya. Namun dari beberapa kajian yang ada, 

penulis belum ditemukan penelitian yang meneliti pemahaman hadisnya. Karya-

karya yang sudah ada kebanyakan lebih meniliti kepada metode penafsirannya, 

biografi intelektualnya, sosio kultur yang melingkupi kehidupannya serta 

pemikirannya dalam beberapa aspek, seperti pandangannya terhadap i’jāz al-

Qur'ān, pendidikan, politik, pluralitas agama, Eskatologi dan lain-lain.   

 Dalam Risale-i Nur selain terdapat penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, juga 

terdapat pembahasan tentang beberapa hadis. Dalam pembahasannya ada hadis 

yang hanya dijadikan pendukung argumen Said Nursi dan ada hadis yang 

dijadikan tema besar untuk kemudian dijelaskan secara detail oleh Said Nursi. 

Penafsiran terhadap suatu hadis adalah sebagai wujud jawaban Said Nursi atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh muridnya yang sulit dalam memahami 

makna suatu hadis.   
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 Mengingat cakupan Risale-i Nur yang sangat luas, maka penulis 

membatasi pembahasan ini hanya pada hadis-hadis yang dijadikan tema besar 

oleh Said Nursi yakni hadis musykil dalam “Al-Syu'a>'a>t” (Risalah ke-5) dan juga 

dalam “Al-Kalima>t” (Risalah ke-24 cabang ke-3). Jadi hadis-hadis yang dijadikan 

sebagai pendukung penafsirannya terhadap al-Qur’an tidak termasuk dalam 

pembahasan ini.   

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka ada beberapa 

masalah yang dapat dirumuskan, yaitu: 

1. Bagaimana konsep hadis musykil Said Nursi dalam Risale-i Nur?  

2. Bagaimana implikasi konsep hadis musykil Said Nursi terhadap aplikasi 

pemahamannya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui konsep hadis musykil Said Nursi dalam Risale-i Nur 

2. Mengetahui implikasi konsep hadis musykil Said Nursi terhadap aplikasi 

pemahamannya. 
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3. Mengetahui kontribusi yang disumbangkan Said Nursi dalam pengembangan 

kajian pemahaman hadis musykil. 

 

D. Metode Penelitian 

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan beberapa 

literatur yang terdapat di perpustakaan8. Penelitian ini menggunakan dua jenis 

kepustakaan yaitu kepustakaan primer dan sekunder. Sebagai sumber primernya 

akan digunakan karya Said Nursi dalam terjemahan bahasa Arab yakni  “Al-

Syu'a>'a>t” (Risalah ke-5) dan juga dalam “Al-Kalima>t” (Risalah ke-24). 

Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku, kitab serta artikel-artikel yang 

berkaitan dengan pemahaman hadis musykil  serta karya-karya lain yang 

membahas Said Nursi.   

  Metode yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan adalah 

diskriptif-analitik dalam memaparkan data-data tentang pemikirannya terkait 

hadis musykil dalam Risale-i Nur. Untuk mengetahui konsep hadis musykil Said 

Nursi penulis menggunakan pisau analisis historik-biografik yakni dengan 

mengetahui latar belakang keilmuan, sosio-cultur di Turki serta pemikiran-

pemikiran Said Nursi di bidang hadis khususnya terkait hadis musykil. Kemudian 

menganalisis implikasinya terhadap aplikasi pemahamannya. 
                                                            

8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 
28.  
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E. Telaah Pustaka 

 Setelah melakukan peninjaun beberapa refernsi, penulis menemukan 

beberapa referensi yang berkaitan dengan pembahasan. Namun penulis tidak 

mungkin menyebutkannya satu persatu kajian tersebut secara detail. Dalam hal ini 

penulis hanya memaparkan beberapa karya yang dianggap memiliki kedekatan 

dan signifikansi dalam penelitian. Semua sumber yang disebutkan, nantinya 

berguna untuk mengetahui posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian 

sebelumnya. Sumber-sumber yang penulis temukan dapat diklasifikasikan 

menjadi dua. Pertama, karya-karya yang membahas hadis-hadis musykil; Kedua, 

karya-karya tentang Said Nursi dan pemikirannya.   

 Pemahaman hadis musykil telah dilakukan oleh beberapa ulama. 

Diantaranya ada yang berbahasa Arab dan Indonesia. Karya-karya yang 

membahas hadis-hadis musykil dalam bahasa Arab adalah Ta'wil Mukhtalaf al-

Hadis\ karya Ibnu Qutaibah, dalam karyanya ini ia termuat beberapa hadis 

mukhtalif juga hadis musykil yang bertentangan dengan Al Qur'an, akal, ijma>’ dan 

qiya>s. Sayangnya terkadang ia menyebutkan hadits d}a’i>f tanpa menyebutkan 

sanadnya, kemudian berusaha mentakwilkan kemusykilannya. Padahal hadits 

musykil yang bisa ditakwilkan harus s}ah}i>h. Akan lebih baik jika menyebtukan 

ked}a’i>fan hadits terlebih dahulu sebelum menjelaskan dan menta’wilkannya. 

 Kemudian Musykil al-As\a>r" fi> Nafyi al-Tadha>d ‘an al-Ah}a>dis\ wa 

Istikhra>j al-ah}ka>m karya Abu> Ja’far Al-T{oh}a>w>i, merupakan kitab terlengkap 
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dalam bidang ini karena mengandung banyak hadis musykil dalam berbagai 

bidang seperti akidah, fiqh, qiraat, akhlak dll. Yang menjadi kelebihan kitab ini 

adalah disebutkannya hadits beserta sanadnya dan menjelaskan derajatnya dan 

'illah-'illah yang mungkin terdapat didalamnya. Musykil al-Hadis\ karya Ibnu al-

Fauraq al-Ashbaha>ni> al-Sya>fi’i> (w. 406 H) mengarahkan pembahasannya pada 

hadis-hadis musykil yang berkaitan dengan masalah akidah saja.   

 Sedangkan karya hadis musykil yang berbahasa Indonesia diantaranya; 

Memahami Hadis-hadis Musykil karya Abdullah bin Ali al-Najdy al-Qushaimi, 

buku ini mencjelaskan berbagai macam hadis-hadis musykil tanpa 

mengatagorikan jenis kemusykilannya, berbeda dengan Nizar Ali dalam Hadis 

Versus Sains, Memahami Hadis-hadis Musykil, ia membuat klasifikasi terhadap  

hadis-hadis musykil yang akan dibahas, yakni hadis musykil yang bertentangan 

dengan sains dan logika manusia dengan dilengkapi analisis dan kesimpulan di 

setiap topik dengan melihat kesesuaian hadis Nabi dengan sains dan logika 

manusia. Namun, sayangnya kedua buku tersebut tidak dijelaskan terlebih dahulu 

mengenai hadis musykil itu sendiri dan bagaimana kaidah-kaidah yang digunakan 

dalam memahami hadis musykil. Mengenai kaidah dalam memahami hadis 

musykil, ada satu buku yang berjudul kaedah memahami hadis musykil karya 

Hafiz} Firdaus terbitan Jahabersa, Johor Baru. Konsep yang penting dalam buku 

ini bukanlah hanya sekedar menghimpun semua hadis yang musykil, akan tetapi 

lebih kepada menggariskan kaedah menghilangkan kemusykilan dan juga disertai 
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dengan beberapa contoh hadis untuk melihat aplikasi kaedah tersebut.  

 Terakhir adalah sedikit dari karya-karya yang berkenaan dengan Said 

Nursi beserta pemikirannya. Sebelum penelitian ini dilakukan, telah ada 

penelitian akademis yang menguraikan beberapa pemikiran Said Nursi dalam 

berbagai aspek, seperti karya Ustadi Hamzah dalam bentuk tesis yang ditulis 

untuk  mengkaji pemikiran Said Nursi dari perspektif studi agama dengan 

karyanya yang berjudul “Islam dan Pluralitas Agama: Toleransi Beragama 

dalam Pandangan Bediuzzaman Said Nursi”9, juga karya lainnya dalam bentuk 

jurnal yang mengkaji metode penafsiran Said Nursi adalah “Harfi Logic: Metode 

Tafsir al-Qur'an dalam Risale-i Nur”, 10dan “Pemikiran Eskatologi Bediuzzaman 

Said Nursi dalam Risale-i Nur”. 11Sedangkan dalam bentuk skripsi adalah karya 

Laela Rahmawati Mane-yi Harfi (Kajian tentang Metode Penafsiran 

Bediuazzaman Said Nursi dalam Risale-i Nur),12 tentang metode penafsiran al-

Qur’an yang digunakan Said Nursi dan skripsi Muhammad Chairil Anam dengan 

                                                            
  9  Ustadi Hamzah,“Islam dan Pluralitas Agama: Toleransi Beragama dalam Pandangan 
Bediuzzaman Said Nursi” (1876-1960)”, tesis Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Prodi Agama dan 
Filsafat, HAA, Yogyakarta, 2003. 

  10 Ustadi Hamzah, “Harfi Logic: Metode Tafsir al-Qur'an dalam Risale-i Nur”, Jurnal Studi 
Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 5, No. 2, Juli 2004, hlm. 1-15. 

  11  Ustadi Hamzah,   “Pemikiran Eskatologi Bediuzzaman Said Nursi dalam Risale-i Nur”, 
Esensia, Vol. 4, No. 2, Juli 2003, hlm. 225-239. 

  12  Laela Rahmawati, Meneyi Harfi: Kajian tentang Metode Penafsiran Badiuzzaman Said 
Nursi dalam Risalah Nur, skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuludin, Jurusan 
Tafsir-Hadis, 2005) . 
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judul I’jaz al-Qur’an dalam Perspektif Bediuzzaman Said Nursi13 yang 

mengungkap pemikiran Said Nursi tentang i’jaz al-Qur’an.   

 Sedangkan dalam bentuk buku, ada dua buku yang berjudul The Author of 

Risale-i Nur14 dan Said Nursi: Pemikir dan Sufi Besar Abad 2015 adalah buku 

yang lebih ditekankan untuk memperkenalkan sosok Said Nursi beserta 

pemikirannya secara umum.   

 Dari beberapa karya yang penulis temukan, jarang karya yang membahas 

tentang pemikiran Said Nursi terkait dengan hadis, kebanyakan lebih membahas 

tentang pemikirannya terhadap al-Qur’an, pendidikan, sosio-kultur hidupnya, 

eskatologi dan lain sebagainya. Maka dari itu, objek penelitian ini akan 

diorientasikan untuk lebih mendeskripsikan dan menganalisis konsep hadis 

Musykil Said Nursi serta implikasi terhadap pemahamannya. Sehingga nantinya 

dapat memberikan kontribusi dalam kajian pemahaman hadis khususnya tentang 

hadis musykil. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

                                                            
  13  Muhammad Chairil  Anam, I’jaz al-Qur’an dalam Perspektif Bediuzzaman Said Nursi, 
skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuludin, Jurusan Tafsir-Hadis, 2007) . 

  14  Sukran Vahide, The Author of Risale-i Nur: Bediuzzaman Said Nursi (Istanbul: Sozler 
Publication, 1992). 

  15  Ihsan Kasim Salih, Said Nursi: Pemikir dan Sufi Besar Abad 20, terj. Nabilah Lubis 
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003). 
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 Bagian-bagian kajian dalam penelitian ini akan dikelompokkan menjadi 

lima bab, sebagai berikut: 

 Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 

penelitian, perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sehingga 

menggambarkan isi dari pokok pembahasan, selanjutnya uraian metode penelitian 

yang digunakan dan membuat sistematika pembahasan sehingga tergambar apa 

yang akan dibahas dalam skripsi ini.   

 Bab kedua, berupa pemaparan mengenai studi hadis musykil secara 

umum sebagai pengantar kedalam bab-bab selanjutnya. Dalam pembahasan ini 

akan dijelaskan pengertian dari hadis musykil dan perbedaannya dengan hadis 

mukhtalif karena ada sebagian ulama menganggapnya sama padahal tidak. 

Kemudian sejarah pemahaman hadis musykil. Dan yang terakhir adalah 

memberikan contoh serta cara penyelesainya. Pembahasan ini penulis letakkan 

pada bab kedua karena tema yang penulis angkat adalah salah satu problem dalam 

pemahaman hadis yakni munculnya hadis musykil. Maka sudah sepantasnya 

pembahasan pemahaman hadis dan problematika hadis musykil didahulukan, 

Sehingga setelah memahami pemahaman hadis dan problematika hadis musykil 

secara umum, maka pembahasan-pembahasan selanjutnya akan lebih mudah. 

 Bab Ketiga, berupa awal dari inti penelitian yang penulis lakukan. Dalam 

bab ini terdiri dari tiga subbab besar, subbab pertama merupakan pengenalan 

tokoh Said Nursi besrta pemikiran-pemikirannya dan beberapa karyanya. 

Sedangkan subbab kedua menjelaskan kitab Risale-i Nur  meliputi latar belakang 
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penyusunan kitab, sistematika dan metode yang digunakan Said Nursi dalam 

penafsirannya dan sebagainya. Dan subbab ketiga membahas tentang hadis-hadis 

musykil yang ada dalam Risale-iNur. Pembahasan ini penulis letakkan pada bab 

ketiga supaya dapat dijadikan sebagai pijakan awal dalam menganilsis konsep 

musykil hadisnya .    

 Bab keempat, bab ini merupakan inti penelitian penulis. Pada bab ini 

akan mencoba menjawab rumusan masalah yang ada dengan mendeskripsikan 

pandangan sunnah Said Nursi kemudian konsep hadis musykil Said Nursi dan 

menganalisis implikasi terhadap pemahamannya dengan disertai contoh 

aplikasinya dan analisis supaya mempunyai nilai kontribusi lebih.   

 Bab kelima, merupakan akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya, khususnya yang tertarik 

mengkaji pemikiran Said Nursi. 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konsep hadis musykil Said Nursi, di antaranya:  

a. Definisi Hadis musykil adalah hadis yang belum jelas maknanya 

dan dipertentangkan di masyarakat pada saai itu sehingga 

menyebabkan merosotnya keimanan terhadap Nabi dan 

sunnahnya. Adapun sebab kemusykilannya terbagi menjadi dua 

faktor, yakni faktor internal (sebab yang terdapat di dalam matan), 

dan faktor eksternal (sebab yang terdapat di luar matan). Sebab 

Internal, di antaranya: a) Bertentangan dengan akal, b) Karena 

terdapat maja>z atau perumpamaan, c) Karena terdapat Isra’i>liya>t, 

d) Karena terdapat mutasya>biha>t. Sedangkan sebab eksternal di 

antaranya: a) Karena adanya keterangan tambahan dari perowi 

hadis (hadis mudroj), b) Karena adanya pemahaman ahli kasyaf 

yang salah, c) Karena adanya pemahaman yang dihasilkan dari 

cara pandang dan keilmuan seseorang yang berbeda-beda. 

b. Objek pamahaman hadis Sa’id Nursi dalam Risale-i Nur 

mencakup: 1) Hadis futuristik yakni hadis tentang tanda-tanda dan 

kejadian hari Kiamat yakni hadis tentang munculnya Dajjal dan 

turunnya Nabi Isa as., munculnya mahdi, dinding Z|ulkarnain dan 
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Ya’juj Ma’juj dan lain sebagainya, 2) Hadis yang mengandung 

kiasan seperti hadis bumi tegak di atas sapi jantan dan ikan, 3) 

Hadis yang bertentangan dengan akal/norma keagamaan seperti hadis 

Nabi Musa menempeleng mata malaikat Izra>’i>l dan 4) Hadis Fad}a>’il 

al-A’ama>l seperti hadis-hadis keutamaan surat-surat dalam al-

Qur’an, dan hadis penciptaan Adam sesuai bentuk ar-Rah}ma>n.  

c. Pemahaman hadis musykil Said Nursi dilakukan dalam rangka  

pembelaan terhadap sunnah dari serangan orang-orang suka 

tergesa-gesa dalam mend}o>’ifkan hadis dan juga menyelamatkan 

dan memperkokoh keimanan 

d. Metode yang digunakan ada tiga; Tams}i>li> (analogi), menggunakan 

ta’wi>li>, dan integrasi-interkoneksi. 

2. Konsep pemahaman hadis musykil berimplikasi: a) memahami hadis 

musykil harus sudah diyakini kualitas sanadnya, b) tidak tergesa-

tergesa mengingkari suatu hadis musykil hanya karena hadis tersebut 

tidak sejalan dengan nalar manusia, c) dalam memahami hadis musykil 

harus dilihat dari berbagai sudut pandang, d) hadis musykil merupakan 

manifestasi ujian dari Allah maka menggali hikmah adalah yang 

paling penting, e) kemusykilan hadis merupakan ajang untuk 

mengasah pikiran sehingga pendekatan yang digunakan adalah 

bertafakkur dan bertadabbur dalam rangka taqarrub kepada Allah. 
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B. Saran-saran 

 Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih belum bisa untuk dikatakan 

sempurna, tentunya masih banyak kekurangan dan kesalahan di da dalamnya. 

Hal itu karena kemampuan penulis sendiri yang dirasakan masih dangkal 

untuk memahami pemikiran Said Nursi, dan di sisi yang lain karena Said 

Nursi sendiri merupakan sosok yang kedalaman ilmunya tak diragukan lagi 

dan mempunyai pemikiran yang amat luas. Oleh sebab itu penuli kiranya 

penulis perlu untuk mengemukakan beberapa saran yang mungkin bisa 

dilakukan oleh kajian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini belum final, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

secara mendalam. Penelitian yang se-tema dengan skripsi ini masih 

terbuka untuk dilakukan karena penulis menyadari banyak hal-hal 

penting yang belum terjangkau dan belum dikaji secara lebih kritis 

oleh penulis.mungkin dengan mengambil satu tema hadis musykil 

untuk dikaji lebih mendalam.  

2. Mengkaji tema atau tokoh serta membandingkannya dengan yang lain 

adalah upaya yang dapat memperluas cakrawala keilmuan seorang 

peneliti. Oleh sebab itu, kajian selanjtnya bisa membandingkan konsep 

dan aplikasi pemahaman hadis musykil Said Nursi dengan tokoh lain 

yang membahas tema yang sama. Dengan demikian signifikansinya 

dan nilai manfaatnya akan lebih terlihat. 
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